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review terdiri dari bidang agronomi. Artikel hasil penelitian pada bidang Tanah dan 
Pemupukan menyajikan Produksi Tanaman Karet Klon IRR 118 di Lahan Gambut, 

sedangkan untuk bidang  Eksploitasi menyajikan  Kajian Stimulan Etefon Antioksidan 

Konsentrasi Rendah Terhadap Produksi Karet (Hevea brasiliensis) Saat Gugur Daun 

Sekunder, dan artikel mengenai Respon Hasil Panen Lateks Tanaman Karet Klon BPM 24 

Terhadap Perbedaan Waktu Aplikasi Stimulan Pada Frekuensi Sadap D4. Artikel hasil 

penelitian bidang Sosial Ekonomi menyajikan Efek Jangka Pendek Guncangan Harga TSR 
20 Terhadap Fluktuasi Harga Produk Hulu Agribisnis Karet Alam di Sumatera Selatan.  

Artikel hasil review pada bidang Agronomi menyajikan tentang Teknologi dan Analisis 

Usahatani Kopi Sebagai Tanaman Sela di Perkebunan Sawit. Redaksi mengharapkan bahwa 

lima artikel yang dipublikasi dalam Warta Perkaretan kali ini dapat memenuhi keinginan 

dan berguna khususnya bagi masyarakat ilmiah, pengambil kebijakan dan 

stakeholders/pengguna teknologi karet.   
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Produksi Tanaman Karet Klon IRR 118 di Lahan Gambut 
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Lahan gambut merupakan salah satu lahan yang tidak layak untuk tanaman karet, 
namun dengan pengelolaan yang baik, lahan gambut dapat digunakan untuk budidaya 

tanaman karet. Kendala budidaya tanaman karet di lahan gambut antara lain drainase 

yang kurang baik, tanaman mudah tumbang pada saat tanaman sudah menghasilkan, pH 

tanah sangat masam dan kandungan hara yang rendah. Saat ini belum banyak hasil 

penelitian tanaman karet di lahan gambut, sehingga hasil-hasil penelitian di lahan gambut 
sangat dibutuhkan untuk pengelolaan lahan gambut untuk budidaya tanaman karet. 

Pengamatan produksi taaman karet di lahan gambut dilakukan pada tanaman karet klon 

IRR 118 yang ditanam pada tahun 2013. Karakteristik lahan gambut pada lokasi 

penelitian antara lain: drainase lahan gambut baik, kematangan gambut sapris, 

kedalaman gambut 1,5-2 meter, pH sangat masam, ketersediaan hara N tinggi dan hara 

lainnya rendah sampai sangat rendah. Tanaman karet telah matang sadap pada akhir 
tahun 2018 dan pengamatan produksi dilakukan selama tiga tahun dari tahun 2019-

2021. Berdasarkan hasil pengamatan produksi selama tiga tahun tersebut menunjukkan 

bahwa tanaman karet klon IRR 118 produktivitas pada tahun pertama telah mencapai 965 

kg/ha/tahun, tahun kedua mencapai 1.562 kg/ha/tahun dan tahun ketiga telah 

mencapai 2.043 kg/ha/tahun. Produksi tersebut sama dengan produktivitas klon quick 
stater di lahan mineral pada iklim yang sama. 
 

Kata kunci: tanaman karet, produktivitas, karet klon IRR 118, lahan gambut 

 

(Jamin SAPUTRA, Risal ARDIKA, dan Charlos Togi STEVANUS) 

 

ANDRIYANTO, M. (Unit Riset Sungei Putih – Pusat Penelitian Karet) 

 
Kajian Stimulan Etefon Antioksidan Konsentrasi Rendah Terhadap Produksi Karet (Hevea 
brasiliensis) Saat Gugur Daun Sekunder 

 

Warta Perkaretan 2022, 41(2), 

Aplikasi stimulan dengan bahan aktif etefon pada tanaman karet umumnya digunakan 

untuk meningkatkan produksi lateks. Namun demikian, penggunaannya juga 
mengakibatkan kerugian baik dari aspek fisiologis tanaman maupun stabilitas margin 

keuntungan. Sejak tahun 2017, sebagian besar tanaman karet di Indonesia terserang 

penyakit gugur daun berkelanjutan yang menyebabkan sedikit daun hampir sepanjang 

tahun dan berimplikasi pada perubahan pola produksi. Hal tersebut perlu diantisipasi 

dengan aplikasi stimulan yang tepat agar produksi optimal tercapai. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh aplikasi stimulan etefon konsentrasi rendah yang 

diperkaya dengan senyawa antioksidan pada produksi tanaman karet. Penelitian ini 

dilakukan selama September 2021-Mei 2022 menggunakan tanaman karet berumur 8 dan 

13 tahun. Rancangan percobaan menggunakan rancangan acak kelompok dengan 

perlakuan stimulan konsentrasi etefon 1% diperkaya senyawa antioksidan (etefon plus 

siap pakai) dan etefon 2,5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan etefon plus 
pada B0-2 memiliki produksi yang tidak berbeda nyata dibanding perlakuan stimulan 

konsentrasi 2,5%. Sementara, produksi pada panel B0-1 perlakuan  stimulasn plus nyata 

lebih tinggi 46,05% dibandingkan stimulan konsentrasi 2,5%. Posisi panel sangat 

menentukan respon tanaman terhadap penggunaan stimulan. Secara umum, penggunaan 

stimulan etefon plus konsentrasi 1% cukup efisien dalam meningkatkan produksi karena 

produksinya setara dengan konsentrasi 2,5% pada kondisi terserang penyakit gugur daun 
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sekunder. Berdasarkan sisi ekonomis, nilai R/C ratio dari aplikasi stimulan konsentrasi 

1% sebesar 1,21 dengan harga pokok produksi Rp 16.476 dan 0,89 pada konsentrasi 

stimulan 2,5%. Hal tersebut  menandakan bahwa penggunaan stimulan etefon plus 

konsentrasi 1% dapat menjadi alternatif stimulan konsentrasi rendah saat kondisi 

tanaman terserang gugur daun sekunder.  

 
Kata kunci: produksi, konsentrasi stimulant rendah, gugur daun sekunder, karet, rasio 

R/C 
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Respon Hasil Panen Lateks Tanaman Karet Klon BPM 24 Terhadap Perbedaan Waktu 

Aplikasi Stimulan Pada Frekuensi Sadap D4 

 

Warta Perkaretan 2022, 41(2), 

Pemberian stimulan yang dilaksanakan pada TM karet bertujuan untuk mendapatkan 
kenaikan hasil lateks dan pengurangan tenaga sadap sehingga diperoleh tambahan 

keuntungan bagi perkebunan karet. Proses aplikasi stimulan memerlukan tiga hal 

pertimbangan, yaitu dosis, konsentrasi dan frekuensi pemberian. Selain itu, agar 

pemberian stimulan memberikan hasil optimal juga perlu diperhatikan terkait waktu 

aplikasi yang tepat dan kondisi kesehatan tanaman. Sistem penyadapan d4 dimungkinkan 
waktu aplikasi stimulan lebih singkat dibandingkan penyadapan d3 atau justru 

sebaliknya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu aplikasi stimulan yang tepat 

dan interaksinya terhadap produksi tanaman karet klon BPM 24 khususnya pada 

penyadapan d4. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok, 

1 faktor, yaitu waktu aplikasi stimulan meliputi 4 perlakuan, yaitu kontrol, T1 (15 jam 

sebelum disadap), T2 (20 jam sebelum disadap), T3 (40 jam sebelum disadap) dan T4 (45 
jam sebelum disadap). Klon yang digunakan penelitian ini adalah BPM 24 TT 2000 dengan 

posisi panel sadap B0-2 (TBM terlambat dibuka sadap TBM 8) dengan Sistem sadap S/2 

d4 ET2,5%.Ga.1.0 (2w) selama 6 bulan. Metode aplikasi stimulan yang digunakan adalah 

groove application (Ga) frekuensi 2 minggu sekali, konsentrasi 2,5% dan dosis sebanyak 1 

gr/pohon/aplikasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa waktu optimal 

untuk mengaplikasikan stimulan pada penyadapan d4 adalah 45 jam sebelum disadap 
atau sama dengan panduan umum frekuensi penyadapan d3. Secara fisiologis aplikasi 

stimulan tersebut juga masih relatif aman terhadap kesehatan tanaman dan proses 

metabolisme tanaman. 
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Efek Jangka Pendek Guncangan Harga TSR 20 Terhadap Fluktuasi Harga Produk Hulu 

Agribisnis Karet Alam di Sumatera Selatan 
 

Warta Perkaretan 2022, 41(2), 

Pandemi covid-19 memberikan efek jangka pendek seperti penurunan harga produk hulu 

agribisnis karet alam di tingkat petani secara drastis. Di sisi lain, terdapat efek jangka 

pendek yang positif yaitu transmisi harga yang elastis terhadap produk hulu agribisnis 

karet alam di Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan data time series selama dua 
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puluh empat bulan yaitu dari Januari 2019 - Desember 2020. Variabel harga karet di 

tingkat petani diperoleh dari 28 UPPB di Sumatera Selatan, Harga Free On Board FOB) 

karet Indonesia diperoleh dari Gapkindo Sumatera Selatan, dan harga karet internasional 

(SICOM). Metode yang digunakan adalah regresi sederhana dengan bantuan software 
RStudio. Hasil penelitian menunjukkan fluktuasi harga TSR 20 di Pasar Internasional 

tertransmisi dengan baik terhadap produk hulu agribisnis karet alam di Sumatera Selatan 

dibandingkan dengan kondisi sebelum pandemi covid-19. Menguatnya nilai transmisi 
harga memiliki manfaat untuk pelaku ekonomi dalam hal alokasi yang efisien dari sumber 

daya ekonomi. Elastisitas transmisi harga saat pandemi di ketiga tingkatan pemasaran 

dapat dikatakan sempurna, peningkatan dan penurunan harga di tingkat internasional 

dan pabrik dapat ditransmisikan sempurna ke petani melalui UPPB. Transmisi harga saat 

covid lebih tinggi karena pasokan karet tahun 2020 berkurang karena banjir besar di 
Thailand dan berkurangya pasokan dari Indonesia dan Malaysia karena penyakit gugur 

daun.  
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Teknologi dan Analisis Usahatani Kopi Sebagai Tanaman Sela di Perkebunan Karet 

 
Warta Perkaretan 2022, 41(2), 

Pendapatan rumah tangga petani karet saat ini sedang menurun. Hal ini berdampak pada 

rendahnya daya beli, kemampuan menabung, pembentukan modal usaha tani, tingkat 

kesehatan dan pendidikan keluarga petani karet. Petani memerlukan pendapatan yang 

relatif stabil sepanjang siklus penanaman karet. Petani saat ini dapat menanam tanaman 

sela diantara tanaman karet. Tanaman kopi (Coffea canephora) dapat menjadi opsi 

tanaman sela diantara tanaman karet (Hevea brasiliensis). Penanaman tanaman sela perlu 

mempertimbangkan faktor kompetisi antar komoditi sehingga diperlukan penyesuaian 
jarak tanam. Jarak tanam yang digunakan adalah jarak tanam ganda (JG) 19 m + (4 m x 

2 m) dengan populasi karet 435 pohon/ha. Kopi ditanam diantara jarak tanam lebar 

dengan jarak tanam 2 m x 2 m dan jarak antara tanaman kopi dan karet adalah 5 m. 

Kajian ini ditulis dengan metode studi pustaka dengan mengumpulkan data sekunder dari 

buku, jurnal dan penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya. Hasil analisis 
pendapatan usaha tani tumpang sari tanaman karet dan kopi menunjukkan hasil positif. 

Pendapatan usaha tani karet monokultur sebesar Rp9.717.159,52 per tahun per hektar, 

sementara rata-rata pendapatan untuk usaha tani kopi sebagai tanaman sela sebesar 

Rp38.814.285 per tahun per hektar dan rata-rata penerimaan usaha tani karet dan kopi 

sistem JG sebesar Rp48.531.444. Nilai NPV sistem karet monokultur layak pada tingkat 

bunga investasi 5%, masing-masing sebesar Rp5,603,746,- untuk sistem jarak tunggal 
(JT) dan Rp2.819.424,- untuk sistem jarak ganda (JG). 
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Production of IRR 118 Rubber Clone in Peatland 

 

Rubber News 2022, 41(2), 

Peatland is one of the lands unsuitable for rubber plants, but with good management, 
peatland can be used for rubber plant cultivation. Obstacles to rubber plant cultivation on 

peatlands include poor drainage, plants that easily fall over when the plants are already 

producing, very acidic soil pH and low nutrient content. There is not much research on 

rubber plants in peatlands, so research results on peatlands are needed for peatland 

management for rubber plant cultivation. Observations of rubber plant production on 
peatlands were made on rubber clone IRR 118 planted in 2013. The characteristics of the 

peatland at the research location include: good peatland drainage, sapris peat maturity, 

peat depth of 1,5-2 meters, very acidic pH, high availability of N nutrients and low to very 

low availability of other nutrients. Rubber plants were mature at the end of 2018 and 

production observations were made for three years from 2019-2021. Based on the results 

of production observations for three years, it shows that the rubber plant clone IRR 118 
productivity in the first year reached 965 kg/ha/year, in the second year reached 1,562 

kg/ha/year and in the third year reached 2,043 kg/ha/year. This production is similar to 

the productivity of quick stater clones on mineral soil in the same climate. 

 

Keywords: rubber plant, productivity, IRR 118 rubber clone, peatland 
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Study of Low Concentration Stimulant Plus Antioxidants on Secondary Leaf Fall Yield 

(Hevea brasiliensis) 
 

Rubber News 2022, 41(2), 

The application of stimulants with the active ingredient ethepon on rubber plants is 

generally used to increase latex yield. However, the use of stimulants with inappropriate 

concentrations will affect plant conditions and stability of profit margins. Since 2017, the 
condition of rubber plants has been attacked by secondary leaf fall disease, causing 

changes in yield patterns. It was need to be anticipated that the yield will not decrease. The 

objectives of this study was to get information about the effect of application stimulant plus 

antioxidants low concentrations in rubber plant yield. This research was conducted in 

September 2021-July 2022 at the Experimental Estate of the Sembawa Rubber Research 

Center, South Sumatra and the Sungei Putih Research Unit-North Sumatra. The rubber 
plants used 8 and 13 years of planting. The experimental design used a Completely 

Randomized Design with 1% etefon concentration plus antioxidant and 2,5% etefon 

concentration stimulant. The 1% concentration treatment used Stimulant Plus. The 2.5% 

concentration treatment used common ethephon that are available on market. The results 

showed that yield of 1% stimulant concentration in B0-2 was not significantly different 
from 2,5% stimulant concentration. However, the yield in B0-1 of 1% concentration 

stimulan was 46,05% higher than 2,5% concentration stimulant. The R/C ratio of 1% 

stimulant concentration application reached 1,21 with Cost of Goods Sold Rp 16.476,- and 

0.89 in 2.5% stimulant concentration which is that the use of low concentration could be 

an alternative financially efficient. 
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Response Of Harvesting Of Latex Rubber Clone BPM 24 To Differences  In Stimulan 

Application Time At The Frequency Of D4 Tapping 

 

Rubber News 2022, 41(2), 

Stimulant application use in mature rubber to obtain an increase in latex yields so that 

additional benefits are acquired  for rubber plantations. The stimulants application 

requires three things of consideration, i.e dosage, concentration and frequency of 

application. In order to provide an optimal result of stimulants application to provide 
optimal results, it is necessary to monitor the application time and the health condition of 

the plant. The d4 tapping system is possible to require a shorter stimulant application time 

than d3 tapping system or quite the opposite. This study aims to determined  the exact 

timing of stimulant application and its interaction with rubber crop production, especially 

in d4 tapping system. The research design used was a Randomized Group Design, 1 factor, 

that is the time of application of stimulants including 4 treatments, namely control, T1 (15 
hours before tapping), T2 (20 hours before tapping), T3 (40 hours before tapping) and T4 

(45 hours before tapping). The clone used is BPM 24. S/2 d4 ET2,5%.Ga.1.0 (2w) tapping 

system. The stimulant application method used is a groove application (Ga) frequency of 2 

weeks, concentration of 2.5% and a dose of 1 gr / tree / application. Based on the results, 

it can be concluded that the optimal time for applying stimulants for d4 tapping is 45 hours 
before tapping or the same as the general guidelines of the frequency of tapping d3. 

Physiologically, the application of such stimulants is also still relatively safe for plant health 

and plant metabolic processes. 
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Short-Term Effects of TSR 20 Price Shock on Price Fluctuations of Upstream Products 

Natural Rubber Agribusiness  
 

Rubber News 2022, 41(2), 

The Covid-19 pandemic has had a short-term effect, namely a drastic reduction in prices 

for natural rubber agribusiness upstream products, namely prices at the farm level. But 

on the other hand, there is a positive short-term effect, namely the occurrence of elastic 
price transmission for upstream natural rubber agribusiness products in South Sumatra. 

This study uses time series for 24 months, namely from January-December 2020. The price 

variable, namely the price of rubber at the farm level, was obtained from 28 Processing and 

Marketing Unit (PMU) in South Sumatra, FOB Indonesian Rubber Prices were obtained 

from Gapkindo, South Sumatra, and international rubber prices (SICOM). The method 

used is simple regression with the help of RStudio software. The research results show that 
fluctuations price of TSR 20 in the international market are well transmitted to upstream 

natural rubber agribusiness products in South Sumatra compared to conditions Covid-19 

pandemic. Strengthening the value of price transmission has benefits for economic actors 

in terms of, among other things, a more efficient allocation of economic resources. The 

elasticity of price transmission during the covid pandemic at the three marketing levels can 
be said to be perfect, price increases and price reductions at the international and factory 
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levels can be transmitted perfectly to farmers through PMU. Price transmission at the time 

of Covid was higher because the supply of rubber in 2020 was reduced due to  floods in 

Thailand and reduced supply from Indonesia and Malaysia due to leaf fall.  

 

Keywords: price fluctuation, TSR 20, price transmission,upstream rubber product 
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Technology and  Coffee Farming Analysis as Intercrops in Rubber Plantation 
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The household income of rubber farmers is currently falling. It affects low purchasing 

power, low savings capacity, low farm capital, low health standards and low rubber farmer 

education. Farmers need a relatively stable income throughout the rubber planting cycle. 

Farmers nowadays are able to plant intercrops among rubber plantation. Coffee plant 

(Coffea canephora) can be an option among rubber plants (Hevea brasiliensis). The planting 
distance used is wide spacing (JG) 19 m + (4 m x 2 m) with a rubber population of 435 

trees/ha. Coffee is planted between wide planting spans with a planting space of 2 m x2 m 

and the distance between coffee and rubber plants is 5 m. The study was written using the 

literature review method by collecting secondary data from books, journals, and previous 

research. The results of the analysis of the acceptance of rubber and coffee farmers showed 
positive results. Acceptance of monoculture rubber farm enterprises per year was 

Rp9,717.159,52, while the average annual acceptance for coffee farm enterprises as 

intercrops plant amounted to Rp38,814.285 and the average acceptance of rubber and 

coffee system JG plant enterprises was Rp48,531.444. The NPV value of the monoculture 

rubber system is feasible at an investment interest rate of 5%, respectively Rp5.603.746,- 

for the single distance system (JT) and Rp2.819.424,- for the double distance system (JG). 
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